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Abstrak

Pertumbuhan tubuh manusia diawali sejak usia dini, salah satunya pada usia Balita. Kegagalan
pertumbuhan ekstrim pada usia ini terdeteksi sebagai kejadian stunting, yang terjadi di seluruh
wilayah Indonesia, termasuk di Desa Senoni, Kutai Kartanegara. Dalam upaya mengurangi
angka kejadian stunting ini, tim KKN FK UNMUL mencoba melakukan intervensi berupa:
Penilaian dan Edukasi Tumbuh Kembang Anak; Edukasi Buku KIA (Kartu Ibu dan Anak) dan
Workshop Pengukuran Pertumbuhan Anak; Edukasi Perkembangan Anak; dan Edukasi
Perkembangan Anak; yang diakhiri dengan Health Festival. Hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah: semua kegiatan yang direnacakan telak terlaksana,
ditambah ada peningkatan peningkatan 20% wawasan ibu tentang pemantauan tumbuh
kembang balita dan pentingnya deteksi dini terhadap gangguan pertumbuhan sebesar 20%
yang ditunjukkan oleh hasil pre-test dan post-test, lalu seluruh peserta mampu mengisi Buku
KIA (Kartu Ibu dan Anak) dengan benar, memahami cara stimulasi anak sesuai usia, dan
menunjukkan peningkatan pengetahuan kesehatan. Kesimpulannya, kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Senoni pada Juli 2025 telah terlaksana dengan baik, diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya perilaku hidup sehat dan deteksi dini penyakit tidak
menular, sekaligus memperkuat kerja sama lintas sektor antara masyarakat, kader, dan tenaga
kesehatan.

Kata Kunci: Stunting, Penilaian, Edukasi, Workshop, Kartu Ibu dan Anak.
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Pendahuluan

Stunting adalah permasalahan gizi kronik pada Balita yang berdampak terhadap pertumbuhan
tinggi badan sesuai umur (TB/U), menurut standar baku WHO-MGRS (Multicentre Growth
Reference Study) (Tasman et al., 2020). Di Indonesia, standar penentuan stunting bukan hanya
didasarkan kepada ukuran TB/U, melainkan juga berat badan sesuai umur (BB/U) dan rasio
berat badan dengan tinggi badan (BB/TB) (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Standar Antropometri Anak., 2020). Kekurangan gizi kronik
yang berujung dengan stunting ini bukan sekedar di bawah nilai standar, melainkan sudah
berada di bawah level -2 SD (standar deviasi = simpangan baku) yang sudah ditetapkan oleh
WHO (World Health Organization) (Rueda-guevara et al., 2021).

Prevalensi balita stunting nasional pada tahun 2007-2024 cenderung bervariasi. Pada tahun
2007 prevalensi balita pendek sebesar 36,8 %, kemudian meningkat menjadi 37,2% pada 2013,
sempat menurun pada angka 30,8% pada tahun 2018, lalu semakin berkurang menjadi 21,6%
di tahun 2022, dan 17,8% di tahun 2023, sehingga ditargetkan untuk mencapai angka 14% di
tahun 2024 (Kemenkes RI, 2022). Di seluruh penjuru dunia sendiri, ditengarai sudah ada 162
juta Balita stunting (Rueda-guevara et al., 2021). Totalitas Indonesia untuk menurunkan angka
kejadian stunting ini bukan hal mudah mengingat kondisi ini bukanlah terjadi secara instan,
bahkan dapat diawali sejak masa kehamilan ibu (Sari & Sartika, 2021). Seribu hari pertama
kehidupan mulai dari masa konsepsi sampai usia 2 tahun kehidupan di dunia perlu mendapat
perhatian khusus, mengingat pada masa ini, seorang individu memiliki kesempatan untuk
hidup dan mengalami pertumbuhan, sehingga orangtua ataupun pengasuh perlu
memperhatikan masalah risiko terjadinya stunting, seperti kebutuhan asupan bayi ataupun
perlindungan terhadap terjadinya infeksi saluran napas berulang, dan lainnya (Soviyati et al.,
2023).

Kondisi stunting juga dapat terjadi di Kalimantan Timur, salah satunya di Desa Senoni,
Kabupaten Kartanegara, yang menjadi salah satu lokasi kuliah kerja nyata (KKN) mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman pada bulan Juli 2025. Penelusuran data awal
menunjukkan menunjukkan tren yang tidak stabil dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2020
tercatat 14 kasus stunting, kemudian turun menjadi 12 kasus pada tahun 2021. Namun
demikian, angka tersebut kembali meningkat pada tahun 2022 menjadi 18 kasus, melonjak
pada tahun 2023 menjadi 26 kasus, dan menurun kembali pada tahun 2024 menjadi 13 kasus.
Penulis memiliki hipotesis bahwa penanganan stunting di Desa Senoni masih menghadapi
tantangan besar, baik dari sisi deteksi dini, penanganan gizi, maupun kesadaran orang tua untuk
memantau tumbuh kembang anak secara berkesinambungan, dengan kata lain, program
penurunan angka kejadian stunting oleh pemerintah tidak berjalan secara spontan karena
keberadaan faktor risiko yang belum dapat diperhitungkan ataupun diprediksikan, sehingga
sebagai wujud pengadian kepada masyarakat, penulis yang sekaligus berposisi sebagai dosen
pembimbing lapangan KKN di Desa Senoni merasa perlu untuk menyusun program untuk
memberikan intervensi terhadap permasalahan ini.

Ada beberapa fokus yang diamati selama ini, misalnya cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil
yang masih mencapai angka 65,7% kunjungan antenatal pertama (K1) tepat waktu. Sementara
itu, cakupan K4 dan K6 baru mencapai 71,4% (Ridesman et al., 2024). Kondisi ini berdampak
pada masih adanya risiko komplikasi kehamilan dan persalinan, sebagaimana tercermin pada
kasus kematian ibu yang terjadi pada tahun 2023 akibat perdarahan pasca persalinan (PPH)
disertai syok hipovolemik dan anemia gravis.
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Pada waktu yang sama, capaian imunisasi dasar di Desa Senoni belum mencapai target
Universal Child Immunization (UCI). Dari 32 bayi yang masih hidup, hanya 27 bayi yang
mendapatkan imunisasi dasar lengkap. Sementara itu untuk imunisasi lanjutan, hanya 18 dari
36 anak usia di bawah dua tahun yang mendapatkan imunisasi DPT-HB-Hib4 dan 10 anak
yang mendapatkan Campak Rubella 2. Menurut referensi (Faye et al., 2019; Schroders et al.,
2015), rendahnya cakupan imunisasi ini berisiko menimbulkan peningkatan kasus penyakit
yang dapat dicegah dengan imunisasi (Chirande et al., 2015; Dessie et al., 2022). Selain itu,
dari total 155 balita usia 659 bulan, hanya 133 balita yang mendapatkan suplementasi vitamin
A, dimana kondisi ini juga termasuk dalam faktor risiko stunting (Vilcins et al., 2018; Wali et
al., 2020).

Permasalahan lain yang mungkin berhubungan adalah rendahnya literasi masyarakat mengenai
pentingnya pemanfaatan Buku KIA dan monitoring tumbuh kembang anak, keterbatasan akses
informasi kesehatan, serta tantangan geografis wilayah yang cukup luas (Yani et al., 2023).
Profil masyarakat menunjukkan dominasi pekerjaan di sektor pertanian dan perkebunan
sehingga kepadatan aktivitas menjadi salah satu kendala dalam memanfaatkan layanan
kesehatan secara optimal.

Untuk mendukung upaya penanganan masalah ini, diperlukan intervensi yang terencana,
berbasis partisipasi aktif masyarakat, dan melibatkan berbagai pihak, termasuk mahasiswa
sebagai bagian dari implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi sarana nyata kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung
Indikator Kinerja Utama (IKU), khususnya keterlibatan mahasiswa dalam pemberdayaan
masyarakat dan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa di luar kampus. Dengan demikian,
program pengabdian ini berfokus pada pemberdayaan keluarga dalam mencegah stunting,
optimalisasi pemanfaatan Buku KIA, peningkatan cakupan imunisasi dasar, serta penguatan
literasi kesehatan melalui pendekatan door to door, edukasi, workshop, dan festival kesehatan.

Metode

Pelaksanaan program intervensi kesehatan di Desa Senoni dilaksanakan melalui empat tahapan
utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta pendampingan dan evaluasi,
yang aplikasinya meliputi kegiatan: 1. Penilaian dan Edukasi Tumbuh Kembang Anak; 2.
Edukasi Buku KIA (Kartu Ibu dan Anak) dan Workshop Pengukuran Pertumbuhan Anak;
Edukasi Perkembangan Anak; 3. Edukasi Perkembangan Anak; 4. yang diakhiri dengan Health
Festival. Metode ini dirancang untuk mendukung ketercapaian sasaran penurunan angka
stunting melalui pendekatan partisipatif, berbasis komunitas, dan berkelanjutan. Berikut ini
adalah penjabaran tahapan utama program kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Senoni :

Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilaksanakan sebagai langkah awal untuk membangun pemahaman bersama
antara tim pelaksana, tenaga kesehatan, kader posyandu, pemerintah desa, dan keluarga
sasaran. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan tatap muka dengan menghadirkan pemangku
kepentingan setempat. Materi sosialisasi mencakup penjelasan mengenai tujuan program,
jadwal pelaksanaan, mekanisme kegiatan kunjungan rumah (door to door), workshop Buku
KIA dan penyuluhan, serta pelaksanaan health festival. Sebagai penunjang, materi sosialisasi
dilengkapi dengan leaflet, poster, atau media komunikasi visual lain yang relevan, sehingga
informasi dapat diterima dengan baik oleh seluruh pihak yang terlibat.
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Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan difokuskan pada peningkatan kapasitas ibu balita dan kader posyandu dalam
melakukan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak secara mandiri dan
berkelanjutan. Kegiatan pelatihan dilakukan melalui workshop interaktif dan penyuluhan yang
dilaksanakan secara terpisah untuk setiap topik, meliputi pengisian Buku KIA, interpretasi
grafik pertumbuhan, serta deteksi dini perkembangan anak sesuai usia. Selain itu, pelatihan
bagi kader posyandu mencakup teknik pengukuran status gizi, penggunaan Kuesioner Pra
Skrining Perkembangan (KPSP), serta pencatatan hasil kunjungan rumah. Dengan demikian,
pelatihan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan praktis masyarakat dan kader sebagai
ujung tombak pemantauan tumbuh kembang di tingkat desa.

Penerapan Teknologi

Sebagai upaya mendukung akurasi data dan efektivitas pemantauan, program ini menerapkan
teknologi sederhana yang mudah diakses oleh kader dan tenaga kesehatan setempat. Teknologi
yang digunakan meliputi perangkat pengukuran antropometri standar (timbangan digital, pita
lingkar kepala, dan stadiometer portable), serta pemanfaatan formulir digital atau aplikasi
spreadsheet untuk rekap data hasil pengukuran. Selain itu, KPSP digunakan sebagai instrumen
deteksi perkembangan anak, baik dalam bentuk cetak maupun digital, untuk memudahkan
pelaksanaan skrining di lapangan. Data hasil kunjungan rumah dan penjadwalan imunisasi
catch up dicatat secara sistematis untuk memfasilitasi tindak lanjut pelayanan kesehatan anak.

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan secara berkesinambungan sepanjang periode pelaksanaan program.
Tim pelaksana bersama kader posyandu akan melakukan kunjungan rumah secara rutin untuk
memberikan bimbingan kepada keluarga, memantau praktik simulasi stimulasi perkembangan
anak, serta memastikan pengisian Buku KIA berjalan dengan benar. Evaluasi program
dilakukan dengan membandingkan data pra dan pascapelaksanaan, menggunakan instrumen
berupa rekap formulir kunjungan, kuesioner pengetahuan peserta workshop, register imunisasi,
dan pemeriksaan kelengkapan Buku KIA. Puncak evaluasi dilaksanakan melalui kegiatan
Health Festival Hari Anak Nasional yang berfungsi sebagai sarana tindak lanjut, berupa
pemeriksaan kesehatan terpadu, konsultasi gizi, layanan imunisasi catch up, serta edukasi
pencegahan stunting bagi keluarga sasaran.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Penilaian dan Edukasi Tumbuh Kembang Anak

Kegiatan ini dilakukan dengan sasaran ibu dan anak usia di bawah lima tahun dengan
melakukan kunjungan dari rumah ke rumah (gambar 1) kepada target pengabdian yang
memenuhi kriteria tertentu, yaitu:

* Anak balita yang berat badannya tidak berubah selama dua bulan atau lebih.

* Anak yang berada pada garis kuning atau merah dalam grafik pertumbuhan.

 Anak dengan status imunisasi belum lengkap.

* Ibu yang masa menyusuinya kurang dari enam bulan (ASI tidak eksklusif).

420


https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam

ABDIMAS

https://j oumal.uwgﬁl.ac;id/ index.php/abdimasmahakam

E-ISSN: 2549-5755
Juli 2026, Vol. 10 No. 02

Dari hasil pendataan, terdapat 16 anak yang masuk kategori garis kuning. Setelah dilakukan
pengukuran ulang, diperoleh hasil bahwa 2 anak tidak dilakukan pengukuran, 3 anak berada di
garis hijau, 7 anak di bawah garis kuning, dan 4 anak di bawah garis merah.

Kegiatan ini juga disertai edukasi kepada ibu balita mengenai pentingnya pemantauan
pertumbuhan anak secara rutin, pemberian ASI eksklusif, dan melengkapi imunisasi dasar.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan wawasan ibu mengenai pemantauan tumbuh
kembang balita dan pentingnya deteksi dini terhadap gangguan pertumbuhan sebesar 20% yang
ditunjukkan oleh hasil pre-test dan post-test. Hasil deteksi sebesar 20% ini setara dengan nilai
ambang batas prevalensi stunting menurut Kemenkes (Kemenkes RI, 2022), walaupun kedua
metode yang dilakukan berbeda, dimana program pegabdian mempergunakan pre dan pos test,
sedangkan Kemenkes mempergunakan pengukuran tinggi badan langsung.

Edukasi Buku KIA dan Workshop Pengukuran Pertumbuhan Anak

Kegiatan ini dilaksanakan pada 11 Juli 2025 dan diikuti oleh 10 ibu hamil dan 5 ibu kader
posyandu di Desa Senoni. Kegiatan berlangsung di Posyandu dan Kantor Desa Senoni (lihat
gambar 3) dengan materi yang disampaikan meliputi: Pemanfaatan buku KIA sebagai alat
pencatatan status kesehatan anak, teknik pengukuran berat dan tinggi badan anak, dan cara
membaca dan melakukan plotting hasil pengukuran pada grafik KMS (Kartu Menuju Sehat).
Peserta diberikan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan. Hasil evaluasi
menunjukkan rata-rata nilai post-test mencapai 90, menandakan peningkatan pemahaman yang
signifikan. Selain itu, seluruh peserta mampu melakukan plotting BB/U pada grafik KMS
secara mandiri, yang menunjukkan peningkatan keterampilan praktis kader dan ibu hamil
dalam pemantauan pertumbuhan anak. Kondisi ini mirip dengan aktivitas yang dipublikasikan
pada tahun 2017 di Bogor (Suhartika & Ekayanthi, 2017).

Edukasi Perkembangan Anak

Kegiatan ini dilaksanakan pada 18 Juli 2025 di Posyandu Desa Senoni dan dihadiri oleh 45 ibu
balita dan ibu hamil (lihat gambar 4), dimana materi edukasi tersebut mencakup: tahapan
perkembangan anak usia 0—5 tahun, cara mengenali tanda-tanda keterlambatan perkembangan
(red flag), teknik stimulasi sesuai usia anak, dan peran ibu dan posyandu dalam mendukung
perkembangan anak.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta memahami alat deteksi dini keterlambatan
perkembangan, cara memberikan stimulasi sesuai usia anak, serta tanda bahaya awal masalah
perkembangan anak. Kondisi ini seupa dengan yang terjadi pada saat pelatihan kader Posyandu
di Bogor yang menunjukkan tidak satupun dari 51 peserta yang mengalami kesulitan
memahami ketrampilan menginterpretasikan hasil penimbangan dan cara mengisi KMS
(Suhartika & Ekayanthi, 2017).

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran ibu akan pentingnya pendampingan
tumbuh kembang anak di rumah dan memperkuat fungsi posyandu sebagai pusat edukasi
tumbuh kembang.

Health Festival Desa Senoni

Sebagai penutup rangkaian kegiatan, Health Festival dilaksanakan pada 23 Juli 2025 di
Lapangan Desa Senoni (lihat gambar 5 dan 6) dan dihadiri oleh ratusan warga.
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Tujuan kegiatan ini adalah untuk: meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan,
terutama Penyakit Tidak Menular (PTM) dan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), mendorong
semangat penerapan perilaku hidup sehat, dan meningkatkan kolaborasi lintas sektor
kesehatan, pendidikan, dan pemerintah desa.

Kegiatan yang terlaksana meliputi: lomba kesehatan dan kreativitas untuk jenjang TK, SD,
SMP, dan SMA; pemeriksaan kesehatan PTM (hipertensi dan diabetes melitus) kepada 150
orang warga; dan senam Zumba massal yang diikuti oleh lebih dari 500 peserta.

Kegiatan ini berhasil menarik partisipasi luas masyarakat dan memperkuat komitmen bersama
dalam menjaga kesehatan keluarga dan lingkungan.

[ N ¢
Gambar 1. Penilaian tumbuh kembang anak. Penilaian ini dilakukan dari rumah ke rumah
pemilik Balita di Desa Senoni.

: C
Gambar 2. Dokumentasi bersama pemilik Balita setelah melakukan penilaian dan edukasi
tumbuh kembang anak.
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D

Gambar 3. Dokumentasi setelah bera rnya 'kegiézan\ dukasi Buku KIA dan Workshop
Pengukuran Pertumbuhan Anak. Kgiatan ini dihadiri oleh ibu hamil dan kader Posyandu.

Gambar 4. Suasana Setelah Acara Edukasi Perkembangan Anak. Kegiatan ini dilaksanakan di
Posyandu Desa Senoni dan dihadiri oleh 45 ibu balita dan ibu hamil.
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Gambar 5. Kegiatan Festival Kesehatan bersama Tim KKN FK UNMUL di Desa Senoni.
Antusiasme anak di Festival Kesehatan ini terekam dalam dokumentasi yang diambil pada Hari
Anak Indonesia, tanggal 23 Juli 2025 di Lapangan Desa Senoni, Kutai Kartanegara.

U
Gambar 6. Kegiatan Festival Kesehatan bersama Tim KKN FK UNMUL di Desa Senoni.
Banyak peserta anak yang terlibat dalam kegiatan yang menunjukkan perkembangan motorik
pada masa pertumbuhan. Dokumentasi ini diambil pada Hari Anak Indonesia, tanggal 23 Juli
2025 di sekitar Balai Lapangan Desa Senoni, Kutai Kartanegara.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Senoni secara keseluruhan menunjukkan hasil yang
positif dan relevan dengan tujuan awal, yaitu meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak
melalui edukasi, pendampingan, dan pemberdayaan masyarakat. Program kerja ini bukanlah
hal baru mengingat aktivitas serupa juga pernah dilakukan di tempat lain (HUSNA, 2023;
TANJUNGPINANG, 2022), walaupun tidak dalam satu paket seperti yang program yang
dirancang menjelang Hari Anak 2025 di Desa Senoni, Kabupaten Kutai Kartanegara.
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Pengumpulan data awal sudah dilakukan sejak memasuki hari pertama kedatangan mahasiswa
di Desa Senoni, yang kemudian dilanjutkan dengan pemaparan proposal program kerja di Balai
Desa. Aktivitas ini berlanjut dengan pelaksanaan penilaian dan edukasi tumbuh kembang anak
yang diharapkan dapat mengidentifikasi balita yang berisiko mengalami gangguan
pertumbuhan, sekaligus memberikan intervensi edukatif bagi orang tua. Hasil ini sejalan
dengan prinsip early detection and early intervention dalam upaya pencegahan stunting dan
keterlambatan perkembangan anak (Wahyuni et al., 2017).

Merujuk kepada survei awal sebelum pemaparan program kerja untuk mengurangi angka
kejadian stunting, maka dilakukanlah kegiatan edukasi dan workshop buku KIA sesuai
program Kemenkes (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020
Tentang Standar Antropometri Anak., 2020). Kedua ini dilaporkan dalam beberapa sitasi
publikasi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menggunakan
buku KIA sebagai alat pemantauan kesehatan anak (Yani et al., 2023). Mengingat dasar
pemikiran teoritis tersebut adalah pilar untuk mereduksi angka kejadian stunting (HUSNA,
2023), maka dirasa perlu ditambahkan dengan penerapan skill keterampilan melakukan
plotting KMS yang dikuasai seluruh peserta menunjukkan keberhasilan metode hands-on
learning yang diterapkan (Suhartika & Ekayanthi, 2017) seperti yang diharapkan Kemenkes
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Standar
Antropometri Anak., 2020).

Sementara itu, kegiatan “Kenali Kebutuhan Anak” berhasil memperluas pemahaman ibu dan
kader tentang aspek perkembangan anak yang sering terabaikan, terutama stimulasi dan tanda-
tanda keterlambatan. Hal ini berpotensi meningkatkan kualitas pemantauan perkembangan
anak di tingkat rumah tangga dan posyandu.

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan stunting sekaligus
menjadi momen untuk melakukan pendekatan lebih mendalam kepada warga diwujudkan
sebagai acara Health Festival (TANJUNGPINANG, 2022) yang diharapkan menjadi wadah
untuk memperkuat partisipasi awal masyarakat untuk mendukung program penurunan angka
kejadian stunting secara lebih luas melalui kegiatan yang edukatif sekaligus rekreatif.
Tingginya antusiasme peserta mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya perilaku hidup sehat serta pengendalian penyakit tidak menular.

Sekilas pandang secara umum, kegiatan ini sudah layak dianggap memberikan dampak nyata
berupa peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat Desa Senoni dalam hal
Kesehatan Ibu dan Anak serta pencegahan penyakit tidak menular. Nilai lebih dari pelaksanaan
kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat
sebagai pilar utama dalam pembangunan kesehatan berbasis komunitas.

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Senoni pada Juli 2025 telah terlaksana dengan baik
dan mencapai tujuan utama untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat
dalam bidang kesehatan ibu dan anak, dimana ada peningkatan penilaian wawasan ibu
meningkat sebesar 20%, dan juga kemampuan ibu dan kader dalam memantau pertumbuhan
serta perkembangan anak, lalu seluruh peserta mampu mengisi Buku KIA dengan benar,
memahami cara stimulasi anak sesuai usia, dan menunjukkan peningkatan pengetahuan
kesehatan.
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Rekomendasi

Sampai saat ini, kader dan tenaga kesehatan diharapkan dapat melanjutkan kegiatan
pemantauan tumbuh kembang anak secara rutin serta terus memanfaatkan Buku KIA sebagai
alat pencatatan dan pemantauan kesehatan di posyandu. Pemerintah desa bersama pihak
puskesmas diharapkan memberikan dukungan terhadap keberlanjutan kegiatan edukatif yang
telah dilaksanakan, serta menjadikan Health Festival sebagai agenda tahunan desa guna
meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan ibu, anak,
dan penyakit tidak menular. Selain itu kami berharap kepada masyarakat, khususnya para ibu,
diharapkan tetap aktif mengikuti kegiatan posyandu, melakukan pemantauan tumbuh kembang
anak, serta menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, tim pelaksana diharapkan melakukan evaluasi lanjutan untuk menilai dampak
jangka panjang kegiatan serta mengembangkan model edukasi yang dapat diterapkan di
wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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